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Paper ini menekankan kepada bagaimana persuteraan alam di Kabupaten Cianjur  dapat 
dikembangkan sesuai dengan potensi yang ada.  Kegiatan persuteraan alam di Jawa Barat 
telah lama dikenal yang dimulai di Kabupaten Garut.   Permasalahan yang dihadapi oleh 
petani sutera di Kab. Cianjur adalah kurangnya lahan yang siap ditanami murbei. Selain itu 
penenun juga kekurangan benang sutera. Benang sutera kemudian diimpor dari Cina sebagai 
pengganti benang sutera lokal. Penyebab kurangnya suplai benang sutera lokal karena 
rendahnya produksi kokon dan benang sutera. Pemeliharaan ulat sutera layak dilaksanakan 
karena potensi SDA dan SDM yang sesuai. Ketinggian tempat, kondisi tanah sangat 
mendukung pengembangan. Pola pertanian agraris juga mendukung pengembangan sutera. 
Pusat pertenunan dan pembatikan yang di Cianjur dan kabupaten sekitar mendukung dalam 
hal penyediaan benang sutera. Lahan HGU yang tidak terpakai dan lahan Perhutani bisa 
dimanfaatkan dalam pertanaman murbei. Pusat pemeiharaan dan pemintalan di Pasir 
Sarongge dapat dijadikan inti dalam pola plasma inti. Perlu kebijakan pemerintah daerah 
dalam mendukung pengembangan sutera antara lain dengan  mewajibkan pegawainya 
memakai baju sutera juga merupakan faktor pendukung utama dalam menggalakkan 
pemakaian kain sutera. Sementara itu kebijakan pemerintah pusat sudah tertuang dalam 
peraturan bersama 3 menteri mengenai pengembangan persuteraan alam perlu diadopsi dan 
diteruskan dalam bentuk peraturan bupati. 
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